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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berbicara mengenai demokrasi di Indonesia, maka pasti akan berkaitan 

dengan pemilihan umum. Salah satu indikator suksesnya suatu penyelenggaran 

pemilihan umum adalah partisipasi politik masyarakat yang diwujudkan dalam 

hal pemberian hak suara yang dimiliki oleh masyarakat yang telah memiliki hak 

pilih pada pemilihan umum tersebut. Indonesia adalah negara yang menggunakan 

sistem demokrasi, yang kekuasaan pemerintahannya berasal dari rakyat. Pada 

pasal 1 ayat 2 Undang Undang Dasar Tahun 1945 dinyatakan bahwa kedaulatan 

berada ditangan rakyat dan dilaksanakan menurut undang-undang dasar, untuk 

melaksanakan kedaulatan rakyat, maka dilakukan pemilihan umum (Amri, 

2023). Pemilihan umum diartikan sebagai proses pemungutan suara dimana 

semua warga negara mempunyai hak yang sama untuk memilih dan dipilih 

menjadi pemimpin (Sholeh et al., 2023). 

Pemilihan Umum atau disebut Pemilu adalah sarana pelaksanaan 

pemilihan kepala daearah secara langsung umum bebas dan rahasia oleh rakyat 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang Undang Dasar Tahun 1945. Pemilu diselenggarakan untuk memilih 

wakil rakyat serta untuk membentuk pemerintahan yang demokratis, kuat, dan 

dalam rangka mewujudkan tujuan Nasional (Andriani et al., 2024). Menurut 

Peraturan Komisi Pemilihan Umum No.3 tahun 2016 pasal 1 ayat 2 Pemilihan 

Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan 

Wakil Walikota, selanjutnya disebut Pemilihan, adalah pelaksanaan kedaulatan 

rakyat di wilayah provinsi dan kabupaten/kota untuk memilih Gubernur dan 

Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil 

Walikota secara langsung dan demokratis (Situmeang et al., 2024). 
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Penyelenggaraan pemilu yang bebas dan berkala menjadi prasyarat 

system politik demokrasi, karena pemilu merupakan sarana demokrasi bagi rakyat 

untuk menjalankan kedaulatannya sesuai dengan asas yang termasuk dalam 

UUD 1945. 

Ketentuan tentang pilkada diatur dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 

2016 pasal 2 ayat 1 Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota yang selanjutnya 

disebut Pemilihan adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di Provinsi dan 

Kabupaten/Kota untuk memilih Gubernur, Bupati, dan Walikota secara langsung 

dan demokratis. Secara ideal tujuan dari dilakukannya pilkada adalah untuk 

mempercepat konsolidasi demokrasi di Republik ini. Selain itu juga untuk 

mempercepat terjadinya good governance karena rakyat bisa terlibat langsung 

dalam proses pembuatan kebijakan (Bima & Muhajirin, 2022). 

Berdasarkan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang telah 

meletakkan dasar-dasar kehidupan berbangsa dan bernegara, dengan meletakkan 

kedaulatan berada di tangan rakyat. Pemilihan umum kepala daerah dan wakil 

kepala daerah secara langsung oleh rakyat, yang saat ini telah dilaksanakan 

dengan penuh antusias dan disambut dengan penuh semangat dan sukacita. KPU 

juga adalah suatu komisi yang mempunyai wewenang padapenyelenggaraan 

pemilihan umum, yang bertugas mengawasi serta wadah buat melakukan 

penyelenggaran pemilihan atau lebih singkatnya daerah pemungutan suara bagi 

rakyat yang melakukan pesta warga atau pemilu (Marthin, 2021). 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga Penyelenggara Pemilu 

yang bersifat nasional, tetap, dan mandiri. KPU Provinsi dan KPU 

Kabupaten/Kota adalah Penyelenggara Pemilu di Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

Wilayah kerja KPU meliputi seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, tujuan komisi pemilihan umum mewujudkan Komisi Pemilihan 

Umum yang mandiri, profesional dan berintegritas. Menyelenggarakan Pemilu 

serentak yang demokratis, tepat waktu, efesien, dan efektif. Mewujudkan Pemilu 

serentak yang Langsung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur dan Adil. Ketua dan 

anggota KPU yang ada sekarang merupakan keanggotaan KPU periode keenam 

yang dibentuk sejak era Reformasi 1998. KPU pertama (1999–2001) dibentuk 
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dengan Keppres No. 16 Tahun 1999, beranggotakan 53 orang anggota, dari unsur 

pemerintah dan Partai Politik. KPU pertama dilantik Presiden BJ Habibie. KPU 

kedua (2001- 2007) dibentuk dengan Keppres No 10 Tahun 2001, beranggotakan 

11 orang, dari unsur akademis dan LSM. KPU kedua dilantik oleh Presiden 

Abdurrahman Wahid (Gus Dur) pada tanggal 11April 2001. KPU ketiga (2007-

2012) dibentuk berdasarkan Keppres No 101/P/2007 yang berisikan tujuh orang 

anggota yang berasal dari anggota KPU Provinsi, akademisi, peneliti dan birokrat 

dilantik tanggal 23 Oktober 2007. Pemilihan Umum tahun 2019 yang 

dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang 7 Tahun2017 Tentang Pemilihan 

Umum merupakan penyelenggaraan Pemilihan Umum serentak pertama yang 

menggabungkan Pemilihan Anggota DPR, DPD, dan DPRD serta Pemilu 

Presiden dan Wakil Presiden. Terlaksananya Pemilu yang jujur dan adil tersebut 

merupakan faktor penting bagi terpilihnya wakil rakyat yang lebih berkualitas, 

dan mampu menyuarakan aspirasi rakyat. Sebagai anggota KPU, integritas moral 

sebagai pelaksana Pemilu sangat penting, selain menjadi moto penggerak KPU 

juga membuat KPU lebih kredibel di mata masyarakat karena didukung oleh 

personal yang jujur dan adil. 

Partisipasi politik masyarakat sangatlah penting. Partisipasi politik adalah 

kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta ikut secara aktif dalam 

kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pemimpin negara, dan secara 

langsung atau tidak langsung, memengaruhi kebijakan pemerintah (public policy) 

(Dewi et al., 2022). Partisipasi mempengaruhi legitimasi masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pemerintahan. Setiap masyarakat memiliki hak dan 

kepentingannya masing-masing untuk menentukan pilihannya dalam kegiatan 

pemilu, bisa juga dikatakan bahwa masa depan pejabat publik yang terpilih dalam 

pemilu tergantung pada masyarakat sebagai pemilih. Tanpa adanya keterlibatan 

masyarakat, maka pemilu hanya akan menjadi instrumen formal dan indikator 

penilaian demorkasi saja, tanpa adanya substansi. Dengan demikian masyarakat 

berpartisipasi dalam proses penyelenggaraan pemilu harus ditingkatkan 

(Rumaloak et al., 2021).   Menurut PKPU No. 10 Tahun 2018 bahwa sebagai 

upaya meningkatkan partisipasi masyarakat, KPU mempunyai tanggung jawab 
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mendorong partisipasi masyarakat dengan cara melakukan pendidikan pemilih, 

memberi informasi sesuai peraturan perundang-undangan, memberi kesempatan 

yang setara kepada setiap orang untuk berpartisipasi dalam pemilu. 

Pada saat pelaksanaan pemilu terdapat beberapa elemen yang terlibat 

selain KPU sebagai pelaksana ada juga BAWASLU sebagai badan pengawas 

pemilu dan juga DKPP menangani planggaran kode etik penyelenggara Pemilu, 

selain itu elemen terpenting ada paslon dan juga partisipasi politik itu sendiri, 

mengenai partisipasi masyarakat dalam pemilu memiliki arti keikut sertaan 

warga negara secara aktif dalam kehidupan politik. Partisipasi masyarakat 

merupakan hal yang sangat penting dalam demokrasi. Pemilihan umum di 

indonesia masih banyak masalah yang terjadi dari tahun ketahun dan belum dapat 

terselesaikan sehingga menjadi masalah yang tak kunjung usai, seperti 

kecurangan pemilu yang di dalamnya terdapat pembelian suara dimasnyarakat 

(vote buying) yang masih marak terjadi sampai sekarang termasuk dalam politik 

uang, ketika masuk lebih intens maka terdapat beberapa isu penyebaran hoax 

yang menyerang personal bahkan ke partai politik pengusungnya, hal ini sudah 

menjadi ciri khas didalam pemilihan umum yanga terjadi di Indonesia, serta yang 

masih menjadi masalah utama yang terjadi di Indonesia yaitu meningkatan 

partisipasi pemilih untuk ikut andil dalam mensukseskan pemilihan umum yang 

baik. 
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Berdasarkan data jumlah pemilih pada pemilihan umum tahun 2019 di 

sumatera selatan jumlah partisipasi secara keseluruhan 81,4 atau sebanyak 

4.938.585 jiwa. 

Tabel 1. 1. DPT (Daftar Pemilih Tetap) Pemilu 2019 di Provinsi Sumatera Selatan 

No 
Kabupaten/ 

Kota 

Jumlah 

Kecamatan 

Jumlah 

Desa/ 

Kelurahan 

Jumlah 

TPS 
L P L+P 

1 Oku 13 157 1.243 129.308 125.188 254.496 

2 Oki 18 327 2.166 258.284 245.387 503.671 

3 Muara Enim 20 255 1.642 209.487 207.141 416.628 

4 Lahat 24 377 1.316 149.981 145.772 295.753 

5 Musi Rawas 14 199 1.168 144.779 139.929 284.708 

 

6 

Musi 

Banyuasin 
14 240 1.864 225.239 216.955 442.194 

7 Banyuasin 19 304 2.481 303.225 294.429 597.654 

8 Oku Timur 20 312 2.174 238.105 228.776 466.881 

9 Oku Selatan 19 259 1.265 135.410 126.328 261.738 

10 Ogan Ilir 16 241 1.172 143.530 142.606 286.136 

 

11 

Empat 

Lawang 
10 156 931 102.309 98.663 200.972 

12 Pali 5 71 589 62.253 62.750 125.003 

13 Muratara 7 89 660 73.743 73.451 147.194 

14 Palembang 18 107 4.751 544.693 555.651 
1.100.34

4 

15 Pagar Alam 5 35 520 53.170 51.067 104.237 

16 Lubuk Linggau 8 72 608 76.930 78.860 155.790 

17 Prabumulih 6 37 672 63.973 66.020 129.993 

Total 236 3.238 25.222 2.914.419 
2.858.9

73 

5.773.39

2 
 

Sumber : dokumen Bawanslu 2019 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas maka dapat dijelaskan bahwa partisipasi 

masyarakat pada Pilkada tahun 2019 di provinsi sumatera selatan Pada Pemilu 

tahun 2019 DPT berjumlah 5.821.160 orang Pemilih yang terdiri atas pemilih 

laki-laki berjumlah 2.937.455, sedangkan pemilih perempuan bejumlah 

2.883.705 orang. 
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Dalam perkembangannya, pemilu di Indonesia dilaksanakan mulai tahun 

1955 hingga 2014 yakni sudah 11 kali diadakan kegiatan Pemilu. Pemilu setelah 

reformasi dinilai sebagai Pemilu yang demokratis karena sudah memenuhi 

prinsip LUBER (Langsung, Umum, Bebas, dan Rahasia) dan JURDIL (Jujur dan 

Adil), sedangkan Pemilu sebelumnya pada orde baru belum bisa dikatakan 

demokratis karena sudah bisa ditebak hasilnya. Setelah reformasi pada 1998, 

Pemilu di Indonesia dilaksanakan sebanyak 4 kali yang dimulai tahun 1999 

sampai 2014. Tetapi pada setiap kali diadakan Pemilu, masih banyak masyarakat 

yang masuk kategori voters turn out atau yang biasa disebut golput (golongan 

putih). 

Asfar (2006:21) menjelaskan bahwa golput sebuah persoalan-persoalan 

pesan yang hendak disampaikan kepada publik atas pilihan politiknya untuk tidak 

memilih. Golput bukanlah organisasi yang diatur oleh instrument peraturan, hal 

itu juga tidak dikoordinasi melalui sistem manajemen. Golput sekedar 

penyebutan kepada akumulasi pribadi-pribadi yang tidak ikut Pemilu atau ikut 

Pemilu tetapi dengan cara merusak surat suara yang di dapat. Meskipun golput 

juga merupakan bagian dari pilihan demokratis yaitu pilihan antara memilih dan 

tidak memilih, tetapi sikap golput berpotensi menurunkan tingkat partisipasi 

politik masyarakat yang berarti partisipasi politik masyarakat tersebut buruk. 

Harun Husein dalam artikel online Republika pada tanggal 19 Mei 2014 menulis: 

“Pada Pemilu 2014 ini, ‘partai golput’ meraih suara terbanyak 46 juta. Angka ini 

dua kali lipat dibanding suara pemenang Pemilu resmi yang di umumkan Komisi 

Pemilihan Umum yaitu PDI Perjuangan. Partai Banteng itu hanya meraih 23 juta 

suara. Golongan putih alias golongan orang yang tidak menggunakan hak 

pilihnya dalam Pemilu telah menjadi pemenang sejak 2009 lalu. Saat itu ‘partai 

golput’ meraih hampir 50 juta suara. Padahal pemenang resmi Pemilu saat itu, 

partai demokrat hanya meraup 21 juta suara”. 

Angka golput dari Pemilu tahun 1999 sampai 2009 terus mengalami 

kenaikan, meski pada tahun 2014 mengalami penurunan. Meski begitu angka 

golput pada Pemilu tahun 2014 tetap mencapai angka 24,89%, hal tersebut 

menunjukkan bahwa golput masih dalam angka yang cukup besar. Dapat 
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dikatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam politik masih cukup rendah dan 

legitimasi masyarakat masih lemah. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan data 

dari Komisi Pemilihan Umum sebagai berikut: 

Tabel 1. 2. Perkembangan Hasil Pemilu Nasional dan Partai Pemenang Pemilu 

Nasional Tahun 1999, 2004, 2009, dan 2014 

Pemilu Nasional Nama Partai 

Pemenang Pemilu 

Suara Partai 

Pemenang Pemilu 

Jumlah 

Golput 

Presentase 

Golput 

Pemilu Nasional 

1999 
PDIP 35.689.073 8.320.010 7,06 % 

Pemilu Nasional 
2004 

Golkar 24.480.757 23.580.030 15,93% 

Pemilu Nasional 

2009 
Demokrat 21.655.295 49.677.076 29,01% 

Pemilu Nasional 
2014 

PDIP 23.681.471 46.252.097 24,89% 

Sumber: KPU (Olahan Peneliti) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa angka golput pada 2 

penyelenggaraan Pemilu Nasional terakhir mencapai 20% persen ke atas, 

terutama pada Pemilu Nasional tahun 2009 angka golput hampir menyentuh 

angka 30%. Seperti apa yang terdapat pada tabel juga, pada Pemilu Nasional 

tahun 2009 dan 2014 angka golput bahkan lebih lebih besar daripada jumlah 

suara partai pemenang Pemilu. Artinya, golput masih dalam jumlah angka yang 

cukup besar, apabila sebagian besar golput tersebut memberikan suaranya maka 

hasil Pemilu juga bisa berbeda. Angka golput yang tinggi ini juga berarti bahwa 

pemerintah akan sulit mendapatkan dukungan maksimal dari masyarakat, lebih 

jauh lagi dapat mengarah pada hilangnya legitimasi kepemimpinan. Maka dari 

itu, perlu diadakannya sosialisasi dan pendidikan mengenai politik dengan tujuan 

untuk meningkatkan partisipasi politik masyarakat. 

Sehubungan dengan hal di atas, peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Strategi Komisi Pemilihan Umum Dalam Meningkatkan Pasrtispasi 

Masyarakat Pada Penyelenggaraan Pemilihan di Kota Pagar Alam. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja strategi yang diterapkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada penyelenggaraan 

pemilu di Kota Pagar Alam ? 

2. Apa kendala yang dihadapi KPU dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pemilu di Kota Pagar Alam ? 

3. Apa saja factor yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pemilu di Kota Pagar Alam ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari survei ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi strategi-strategi yang diterapkan oleh Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu 

di Kota Pagar Alam. 

2. Menilai peran media dan teknologi informasi dalam mendukung strategi 

KPU untuk meningkatkan partisipasi masyarakat pada pemilu. 

3. Menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi 

masyarakat pada pemilu di Kota Pagar Alam 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 

bahan informasi untuk menambah pengetahuan tentang penyelenggaraan 

pemilu yang bermanfaat bagi para akademisi, praktisi dan masyarakat 

pada umumnya, serta mengembangkan ide-ide untuk mengembangkan 

dunia pendidikan yang berkontribusi. Kegunaan teoritis dari hasil 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran KPU Kota Pagar Alam 

dalam menyelenggarakan pemilu. 
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2. Secara praktis 

a. Secara akademik 

Agar penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan 

data sekunder bagi kalangan akademis yang ingin melakukan 

penelitian dengan fokus yang sama. 

b. Bagi instansi KPU Kota Pagar Alam 

Agar Penelitian ini dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

integritas dalam penyelenggaraan pemilihan umum, yang pada 

gilirannya akan membawa manfaat bagi demokrasi dan tata kelola 

pemerintahan yang lebih baik. 

c. Bagi Pemilih Pemula 

Penelitian ini dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses demokrasi, 

sehingga memberikan kontribusi yang positif terhadap pembentukan 

kebijakan publik dan tata kelola pemerintahan yang lebih baik.
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